
ABSTRAK 

 

 
Pariwisata memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan 

devisa pada khususnya dan pendapatan Negara serta masyarakat secara umum memperluas 

kesempatan kerja dan memajukan kegiatan industri dan industri penunjang lainnya. 

Subsektor pariwisata saat ini dinilai efektif dalam mendongkrak nilai tukar rupiah. 

Menurunnya wisatawan dapat menjadi saalah satu penyebab menurunnya devisa negara dan 

menurunnya pendapatan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada 

perusahaan subsektor Restoran, Hotel & Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2022. Dengan populasi perusahaan subsektor Restoran, Hotel & Pariwisata dan 

pengambilan sampel dengan teknik purpose sampling dengan jumlah sampel 9 perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi 

linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi yang diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Selain 

itu Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover juga tidak berpengaruh 

terhadap Return on Asset secara simultan. 
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